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Abstract

This research aims to gather information of computer uses for land
surveying data calculation in the work field of land surveying and
mapping in the Yogvakarta Province and surroundings. The research
focuses on the actors of computer uses, surveying data types, software
types, and its linkage with the drawing process.

This research applies qualitative approach. The chosen
research subjects are seven land surveyors in Yogyakarta and
surroundings. The data were collected by in-depth interview,
participating observation, and document analysis. The data analysis
consists of the processes of categorizing, data reduction, data display,
and verification.

The research results show that the computer uses for land
surveying data calculation are applied by various levels of surveyor, from
the lower competency level, Young Surveyor or operator, with senior
high-school education background, to the highest level, Main Surveyor
or Senior Professional Surveyor. Computer aided calculation is applied
for all surveying data types, especially mapping framework surveying
data. traverses and levels. The common software used for surveying
data calculation is Microsoft Excel, utilizing formulae and function
menus. The drawing processes of calculation results can be categorized
into three groups: manual drawing, computer drawing using AutoCAD
software, and drawing with the integrated program for calculation and
drawing.

Keywords: computer uses, land-surveying data, surveying data
calculation.

PENDAHULUAN

Pekerjaan survei dan pemetaan
lahan dilakukan untuk memperoleh data
dan informasi spasial yang pada
umumnya disajikan dalam bentuk peta.
Peta tersebut merupakan masukan awal
bagi para perencana. seperti : arsitektur,
teknik sipil. serta perencanaan wilayah
dan kota. Oleh karena itu kehandalan
hasil survei dan pemetaan memegang
peranan yang sangat besar.

Kegiatan survei dan pemetaan
dapat dibagi menjadi tiga tahap utama,

yaitu: pengambilan data, pengolahan
data dan penyajian data. Pelaku
kegiatan survei dan pemetaan tahap
pertama yaitu pengambilan data
biasa disebut surveyor. Kegiatan
tahap kedua atau pengolahan data
biasanya dilakukan oleh  chief
surveyor atau surveyor senior atau
bahkan surveyor akademis setingkat
sarjana. Sedangkan pelaku kegiatan
tahap ketiga vyaitu penyajian data
dalam bentuk peta biasanya disebut
dengan juru gambar atau draftman.
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Kegiatan tahap pertama pada
dasarnya berupa pengukuran. Dengan
perkembangan teknologi peralatan ukur
tanah, pekerjaan pengukuran makin hari
makin ' cepat dan akurat. Begitu pula
kegiatan tahap ketiga berupa penyajian
data dalam bentuk peta digital makin
meningkatkan kuantitas dan kualitas
penyajian data spasial. Oleh karena itu
kegiatan tahap kedua atau pengolahan
data ukur yang pada intinya berupa
proses menghitung data ukur makin
dituntut untuk mengimbangi kegiatan
tahap pertama dan ketiga tersebut. Hal
ini  telah mendorong penggunaan
komputer untuk menghitung data ukur
tanah, baik menggunakan perangkat
lunak yang sudah ada di pasaran secara
langsung begitu saja, maupun dengan
memprogramnya untuk keperluan khu-
sus dalam menghitung data tertentu.

Penelitian ini dilakukan terhadap
pelaku kegiatan survei dan pemetaan
tahap kedua yaitu pengolahan data ukur
berupa kegiatan menghitung data ukur.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat-
kan informasi tentang penggunaan
komputer untuk menghitung data ukur
tanah di dunia pekerjaan survei dan
pemetaan lahan di Daerah Istimewa
Yogyakarta dan sekitarnya.

PROGRAM KOMPUTER UNTUK
MENG-HITUNG DATA UKUR TANAH
Penggunaan program komputer
untuk menghitung data ukur tanah
sudah berkembang seiring dengan
perkembangan komputer itu sendiri.
Hanya saja pada awalnya penggunaan
hanya terbatas untuk data ukur tertentu,
misalnya : hitungan perataan data ukur
dengan cara kuadrat terkecil (Wolf,
1981), hitungan data ukur poligon,
azimuth dengan pengamatan matahari
atau bintang (Brinker dan Wolf, 1987),

dan data ukur takimetri (Roberts,
1995). Wolf (1981) menyaji-kan
program komputer dengan Bahasa
FORTRAN untuk hitungan perataan
dengan cara kuadrat terkecil (least
square) untuk data ukur posisi
vertikal dan posisi horisontal. Brinker
dan Wolf (1987) menyajikan program
komputer dalam Bahasa BASIC
untuk menghitung data ukur poligon
serta azimuth dengan peng-amatan
matahari dan bintang. Akan tetapi
program hitungan dengan Bahasa
BASIC ini kurang praktis, karena
format hitungan tidak berbentuk tabel
yang selama ini sudah menjadi hal
yang baku di dunia pemetaan.
Roberts (1995) menyajikan pro-
gram hitungan takimetri atau pengu-
kuran jarak dan tinggi dengan
instrumen optis, juga menggunakan
Bahasa BASIC. Program tersebut
hanya cocok untuk menghitung data
ukur takimetri yang hanya terdiri dari
satu atau dua set data saja.
Sedangkan apabila banyaknya data
puluhan atau bahkan ratusan,
program tersebut tidak memadai,
karena data tidak tersaji dalam
bentuk tabel, sehingga tingkat
kepraktisan dan  keterbacaannya
rendah atau kurang. Permasalahan
initerjawab dengan penggunaan
perangkat lunak Microsoft Excel yang
dapat diprogram dengan mengguna-
kan rumus dan fungsi (Fulton, 2000).
Wibisono(1999) serta Saptadjaja
dan Subagio (2000) menyusun
program komputer untuk pengolahan
data ukur tanah yang dirancang
khusus untuk memenuhi kebutuhan
pemetaan kadastral atau pendaftaran
tanah yang disyaratkan oleh instansi
Badan Pertanahan Nasional (BPN).
Wibisono (1999) membuat program
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yang diberi nama Soft Mapping
Designer, yang disusun dengan bahasa
pemrograman Delphi-3, under Windows
dan merupakan software jenis CAD atau
komputer sebagai alat bantu peng-
gambaran. Program ini mengolah data
numeris dan mempunyai kemampuan
grafis yaitu mengolah peta atau gambar.
Sebagai input (masukan) adalah data
ukur atau data lapangan. Program akan
melakukan penyortiran data lapangan,
menghitung poligon, detail dan luas per-
sil. Keluaran (output) program berupa
penyajian grafis berupa peta bidang
tanah dan peta dasar pendaftaran
tanah, serta surat ukur. Saptadjaja dan
Subagio (2000) menyusun program
yang diberi nama SimMac98 yang terdiri
dari dua kelompok atau sub program
yaitu program Pengolah Data Ukur dan
program Pengolah Peta Digital. Seba-

gaimana Soft Mapping  Designer,
SimMac98 juga dirancang untuk keper-
luan  kadastral atau pertanahan,

sehingga tidak memperhitungkan posisi
vertikal atau data tinggi. Kedua program
komputer tersebut, yaitu Soft Mapping
Designer dan SimMac98 sebetulnya
sudah cukup praktis, akan tetapi lingkup
penggunaannya sangat terbatas yaitu
untuk pemetaan kadastral. Oleh karena
itu program-program tersebut tidak
dapat memenuhi kebutuhan pemetaan
untuk keperluan lain, misalnya pemeta-
an untuk konstruksi, yang di samping
memerlukan data posisi horisontal juga
posisi vertikal.

Untuk data ukur yang diperoleh
dengan alat ukur Total Station, data
ukur dapat langsung direkam dalam
memori peralatan tersebut, yang selan-
jutnya dapat ditransfer ke Personal
Computer (PC) untuk diolah (Paryanto,
1997). Total Station adalah kombinasi
antara theodolit atau alat ukur sudut dan
Electronic Distance Meter (EDM) atau
alat ukur jarak elektronis, dan dilengkapi

dengan data recorder dan processing
software. Pengolahan data pada PC
menggunakan  software  khusus,
misalnya Liscad untuk Total Station
buatan Leica-Wild, Swiss.

Data ukur yang selama ini selalu
dicatat dalam formulir berbentuk
tabel-tabel, begitu pula hitungannya,
sangat cocok untuk dihitung dengan
perangkat lunak Microsoft Excel.
Dengan Microsoft Excel, format tabel
yang selama ini digunakan dapat
dengan mudah diakomodasikan,
begitu pula dengan adanya fasilitas

penggunaan rumus dan fungsi
(Fulton, 2000).
PELAKU PENGGUNAAN

KOMPUTER UNTUK MENGHITUNG
DATA UKUR TANAH

Menurut hasil penelitian Marsudi
dan Jaedun (1993), kemampuan
melakukan proses hitungan dengan
bantuan komputer, terutama untuk
hitungan  koordinat poligon dan
transformasi koordinat, merupakan
salah satu kriteria sebagai surveyor
senior (chief surveyor). Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa
begitu banyaknya hitungan yang
harus dikerjakan, sehingga seorang
surveyor tidak akan dapat bekerja
dengan baik tanpa bantuan komputer
sebagai alat bantu dalam memproses
data. Klasifikasi surveyor menjadi
surveyor yunior dan surveyor senior
menurut Marsudi dan Jaedun (1993)
ini tidak mendasarkan pada pen-
didikan formal.

Pada Standar  Kompetensi
Bidang Keahlian Geomatika Sub
Bidang Surveying yang disusun oleh
Kelompok Bidang Keahlian Geo-
matika — Majlis Pendidikan Kejuruan
Nasional dan Dewan Geomatika
Indonesia (Villanueva dan Rais,
1999) tidak disebutkan secara
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eksplisit tentang - “penggunaan kom-
puter” atau “menggunakan komputer”
dan “menghitung data ukur”. Pada stan-
dar kompetensi tersebut, keahlian di
bidang surveying diklasifikasikan ke
dalam lima jenjang kompetensi, yaitu:
Juru Ukur Muda (Operator), Juru Ukur
Madya (Teknisi), Ahli Ukur Muda
(Surveycr Profesional), Ahli Ukur Madya
(Surveyor Profesional Berpengalaman),
dan Ahli  Ukur Utama (Surveyor
Profesional Senior). Seorang Juru Ukur
Muda berpendidikan minimal tamat SMK
Survey dan Pemetaan serta mengerti
dan terampil melaksanakan sebagian
pekerjaan bidang surveying di bawah
pengawasan Juru Ukur Madya. Seorang
Juru Ukur Madya minimal berlatar-
belakang Diploma-3 Surveying atau
memenuhi persyaratan Juru Ukur Muda
dengan pengalaman di bidang surveying
selama lima tahun, serta memahami
dan mahir melaksanakan pekerjaan di
bidang surveying di bawah pengawasan
Ahli Ukur Muda.

Untuk Jenjang Operator dan
Jenjang Teknisi, kompetensi yang harus
dipenuhi dikelompokkan menjadi empat
unit kompetensi, yaitu: perilaku kepro-
fesian, menghimpun data dan informasi,
mengelola data dan informasi, dan
menyajikan informasi. Unit kompetensi
Mengelola Data dan Informasi meliputi
lima sub kompetensi, yaitu: (1) Me-
rancang dan mengembangkan standar
bagi sistem yang dipakai. (2) Mengelola
data sesuai standar yang dapat diterima
untuk keperluan tertentu. (3) Mengkon-
versi data dari satu sistem atau media
ke sistem atau media lain. (4) Mengelola
basis data elektronik maupun non elek-
tronik. dan (5) Mengelola (mengeva-
luasi) dan menafsir data.

Untuk Jenjang Operator, sub kom-
petensi Mengelola Data Sesuai Standar

yang dapat Diterima untuk Keperluan
Tertentu disusun Kriteria Unjuk Kerja
(KUK) ikut membantu dalam : verifi-
kasi integritas data dasar, pengolah-
an data untuk tujuan khusus, penyim-
panan data, dan verifikasi integritas
data yang sedang diolah. Sedangkan
untuk sub kompetensi Mengelola
(Mengevaluasi) dan Menafsir Data,
KUK-nya adalah ikut membantu
dalam: analisis data, pengkajian kete-
litian dan keandalan data, interpretasi
data dan keterkaitannya, dan meng-
himpun data yang berkaitan dengan

-bidang kepentingan khusus dan ikut

membantu  mengolahnya.  Untuk
Jenjang Teknisi, pada KUK “ikut
membantu” diganti dengan “mem-

bantu” dan KUK-nya ditambah deng-
an: “Mampu menjelaskan manfaat
dari pemilihan, penafsiran dan peng-
gunaan data”.

Untuk Jenjang Surveyor Pro-
fesional untuk sub kompetensi yang
sama, pada KUK kata “membantu”
diganti dengan “turut serta’. Sedang-

kan untuk Jenjang Surveyor Profesio-

nal Berpengalaman, pada KUK tidak
ada kata ‘“ikut membantu’. “mem-
bantu” atau “turut serta”, sehingga
dapat ditafsirkan bahwa seorang Ahli
Ukur Madya sudah bertindak sebagai
“pelaku utama”. Untuk Jenjang Sur-
veyor Profesional Senior untuk sub
kompetensi yang sama pada KUK
dipakai istilah-istilah “menentukan
prosedur”, “menentukan cara”’, “me-
ngembangkan prosedur”, “menetap-
kan”, “merancang sistem” dan “meng-
kaji kebutuhan pengguna data”.

Dari uraian di atas, dapat dilihat
bahwa “penggunaan komputer” atau
‘menggunakan  komputer”  serta
“menghitung data ukur” tidak disebut
secara eksplisit dalam perangkat
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kompetensi bidang surveying. Pengerti-
an menghitung data ukur sudah ter-
cakup secara implisit dalam istilah-istilah
verifikasi, pengolahan, penyimpanan,
analisis, pengkajian ketelitian dan
keandalan, serta interpretasi data.

CARA PENELITIAN

Penentuan subjek penelitian, yaitu
surveyor senior, dilakukan dengan
seleksi melalui informan utama (key
informan). Domisili subjek penelitian ini
dibatasi di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta dan sekitarnya, begitu pula
para informan utamanya. Sebagai
informan utama adalah: (1) Para pimpin-
an perusahaan yang sedang menangani
pekerjaan survei dan pemetaan. (2)
Para pengelola persewaan alat ukur

tanah, karena mereka mempunyai
informasi siapa saja yang sedang
mengerjakan  proyek  survei  dan

pemetaan. (3) Para surveyor senior
yang peneliti kenal, karena sesama
surveyor pada umumnya sudah saling
mengenal dan mengetahui kegiatan
yang sedang dikerjakan oleh masing-
masing surveyor senior.

Pendekatan terhadap subjek pe-
nelitian dilakukan melalui para informan
utama tersebut di atas. Dari para infor-
man utama tersebut dapat dilacak
tentang surveyor senior yang sedang
menggunakan komputer untuk meng-
hitung data ukur tanah. Kemudian dicari
informasi tentang penggunaan komputer
untuk menghitung data ukur tanah
tersebut. Data penelitian dikumpulkan
dengan menggunakan teknik-teknik : (1)
Wawancara secara mendalam, di kantor
atau studio, di lapangan maupun di
rumah. Wawancara tersebut dilakukan
terhadap subjek penelitian maupun para
informan utama. (2) Pengamatan deng-
an berpartisipasi, pada saat subjek pe-
nelitian bekerja di kantor atau studio. (3)
Dokumentasi atau analisis dokumen,

terutama terhadap hasil kerja subjek
penelitian dalam penggunaan kom-
puter untuk menghitung data ukur
tanah.

Data yang terkumpul langsung
dianalisis dengan proses reduksi
data, display data, dan selanjutnya
dilakukan verifikasi untuk menarik
kesimpulan. Pengkodean atau kete-
gorisasi secara sistematis terhadap
data yang terkumpul dilakukan untuk
mempermudah analisisnya. Kategori-
sasi yang dilakukan adalah menge-
lompokkan data ke dalam empat
kategori berikut, yaitu: (1) Kategori
surveyor berdasarkan pendidikan dan
pengalaman sebagai pelaku peng-
gunaan komputer. (2) Kategori data
ukur yang dihitung dengan meng-
gunakan komputer. (3) Kategori pe-
rangkat lunak yang digunakan untuk
menghitung data ukur. (4) Kategori
proses setelah data ukur dihitung,
apakah langsung ditransfer ke peta
digital atau digambar secara manual.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

Subjek penelitian ini berjumiah
tujuh orang yang terdiri dari orang-
orang yang berkecimpung dalam
penggunaan komputer untuk mzng-
hitung data ukur tanah. Latar bela-
kang pendidikan mereka beragam,
ada yang lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) plus kursus/pela-
tihan, Sekolah Menengah Atas (SMA)
plus kursus/pelatihan, Sarjana Teknik
Geodesi dan Sarjana Teknik Sipil.

Berdasarkan hasil pengamatan
dan wawancara dengan para subjek
penelitian. diperoleh informasi bahwa
penggunaan komputer untuk meng-
hitung data ukur tanah dilakukan
minimal oleh surveyor berpendidikan
sekolah menengah plus kursus/
pelatihan atau berpengalaman kerja
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lebih dari tiga tahun. Di antaranya, bah-
kan ada yang dilakukan oleh surveyor
berpendidikan sarjana, yang walaupun
memimpin tim yang anggotanya tidak
berpendidikan sarjana, tetapi mereka
sendiri masih tetap mengerjakan hitung-
an data ukur tanah.

* Dari tiga kelompok data ukur tanah
yaitu data ukur poligon, data ukur water-
pas dan data ukur profil atau situasi,
yang paling umum dihitung dengan
komputer adalah data ukur poligon dan
waterpas. Hal ini ditunjang oleh kebiasa-
an pemakaian formulir hitung yang ter-
pisah dari formulir ukur untuk kedua
kelompok data ukur tersebut. Sedang-
kan untuk data ukur profil atau situasi,
biasanya hasil hitungan dan hasil ukur
dicatat dalam satu formulir yang sama.
Oleh karena itu, jika direksi proyek
meminta data ukur diserahkan, maka
hasil hitungan juga sudah ditulis pada
lembar formulir ukur yang bersangkutan.
Hal ini menjadi alasan, mengapa tidak
menghitung data ukur profil dan situasi
dengan komputer, melainkan dengan
kalkulator yang diprogram. Menghitung
data ukur profil atau situasi dengan
komputer menjadi  kurang efisien,
karena hasil hitungan harus ditulis lagi
dengan tangan pada formulir ukur yang
sudah baku sesuai standar instansi
pengguna. Hasil hitungan takimetri
ditulis pada kolom-kolom terakhir
formulir ukur, yaitu kolom jarak, beda
tinggi dan tinggi.

Data ukur profil atau situasi dapat
efektif dihitung dengan komputer apabila
penggambarannya juga dilakukan deng-
an komputer. Dalam hal ini. hasil hitung-
an profil atau situasi tidak hanya berupa
jarak dan tinggi, tetapi berupa koordinat
(X. Y) dan tinggi (H). Dengan adanya
koordinat masing-masing titik detail
profil atau situasi, penggambaran deng-

an komputer, memakai perangkat
lunak Autocad, mudah dilakukan.

Perangkat lunak yang biasa
dipakai untuk menghitung data ukur
tanah adalah Microsoft Excel, yang
digunakan dengan memanfaatkan
fasilitas penggunaan rumus dan
fungsi. Para surveyor yang tidak
berpendidikan sarjana, mendapatkan
program hitungan dalam Microsoft
Excel dari orang lain, yaitu teman
surveyor yang lain dan seterusnya,
yang apabila ditelusur, penyusun
programnya adalah surveyor yang
berpendidikan sarjana.

Pada pengolahan data ukur
tanah untuk pemetaan kadastral,
hitungan dengan Microsoft Excel
dengan masukan jarak, sudut dan
azimuth awal yang menghasilkan
keluaran berupa koordinat (X. Y).
Khusus untuk data ukur berupa
sudut, baik sudut horisontal, sudut
vertikal maupun azimuth, hitungan
tidak dapat dituliskan hanya dalam
satu kolom. Apabila sudut mengguna-
kan satuan derajat-menit-detik, maka

data ukur dimasukkan ke dalam tiga -

kolom. masing-masing untuk derajat,
menit dan detiknya.

Cara penggambaran data ukur
yang dihitung dengan komputer ada
tiga macam, yaitu : (1) Penggambar-
an secara manual, yang dilakukan
dengan memplot jarak, sudut arah
dan tinggi secara manual. Penggam-
baran dengan cara ini dilakukan
karena pihak direksi proyek memang
hanya meminta gambar secara
manual. meskipun penggambaran
dengan komputer juga diterima untuk
direksi yang sama tetapi lokasi
proyek berbeda. Hambatan peng-
gambaran dengan komputer adalah
terbatasnya tenaga yang memadai
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dan plotter untuk mencetaknya dengan
ukuran kertas A1 yang masih sangat
langka di Yogyakarta dan sekitarnya. (2)
Penggambaran dengan komputer, pada
umumnya menggunakan perangkat
lunak Autocad. Penggambaran dilaku-
kan dengan memasukkan data koor-
dinat (X, Y) hasil hitungan ke Autocad.
Cara ini dilakukan terutama karena
tuntutan pihak direksi proyek, yaitu
instansi Badan Pertanahan Nasional
(BPN) yang meminta gambar digital
berikut file-nya. Pada proses peng-
gambarannya, koordinat titik-titk yang
dicetak dari hasil hitungan, kemudian
dimasukkan ke Autocad dan dicetak
dalam bentuk peta digital. (3) Hitungan
dan Penggambaran dalam Satu Paket
Program Komputer, dilakukan dengan
program Topocad (Prasetyo, 2001) yang
memadukan  Microsoft ~ Excel —dan
Autocad, yang dibimbing atau dipimpin
sendiri oleh penyusun programnya.
Pada cara ini, data ukur sebagai
masukan (input) program Topocad dan

keluarannya (output) sudah berupa
gambar digital.  Program Topocad
dijalankan under windows, dengan

masukan data ukur ke dalam Microsoft
Excel dan keluaran gambar profil atau
peta digital dalam Autocad. Pada
program ini begitu data dirhasukkan
(dalam format Microsoft Excel). maka
gambarnya (dalam format Autocad)
langsung dapat ditampilkan.  Untuk
gambar profil, baik profil memanjang
maupun profil melintang, gambar yang
ditampilkan dapat langsung dicetak,
akan tetapi untuk peta situasi masih
perlu diedit lagi.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian ini
diperoleh informasi bahwa pengguna

komputer untuk menghitung data ukur
tanah adalah surveyor yang berpendidi-
kan sarjana dan sekolah menengah.

Kalau dikelompokkan menurut klasifi-
kasi lama, pengguna komputer ter-
sebut beragam, mulai dari tingkat
surveyor teknisi (berpendidikan seko-
lah menengah) hingga surveyor aka-
demis (berpendidikan sarjana).

Apabila mengacu pada Standar
Kompetensi Bidang Surveying, maka
pengguna komputer tersebut muiai
dari jenjang terendah, yaitu Juru Ukur
Muda (Operator), hingga jenjang
tertinggi yaitu Ahli Ukur Utama
(Surveyor Profesional Senior). Hal ini
didasarkan dari penafsiran KUK yang
tidak secara eksplisit menyebutkan
kata-kata “menghitung data ukur” dan
“menggunakan komputer”, tetapi se-
cara implisit sudah tercakup misalnya
dalam kata-kata “mengolah”, “‘meng-
analisis” dan “menyajikan” data ukur.
Perbedaan pada KUK antar jenjang
kompetensi ditunjukkan dalam
tambahan kata-kata “ikut membantu”
untuk Juru Ukur Muda, “membantu’
untuk Juru Ukur Madya dan “turut
serta” untuk Ahli  Ukur Muda.
Sedangkan untuk Ahli Ukur Madya
tambahan kata-kata tersebut tidak
ada, sehingga dapat disimpulkan
bahwa seorang Ahli Ukur Madya
bertindak sebagai pelaku utama atau
pemimpin di dalam suatu tim pemeta-
an. Untuk jenjang kompetensi yang
tertinggi, yaitu Ahli Ukur Utama, pada
KUK diberi penekanan dengan kata-
kata “menentukan’, “mengembang-
kan”, ‘“menetapkan’, “merancang”
dan “mengkaji’, yang mengindikasi-
kan kemampuan melakukan riset dan
pengembangan atau Research and
Development (R & D).

Secara umum, komputer digu-
nakan untuk menghitung semua
kelompok data ukur tanah, yaitu data
ukur poligon, waterpas dan profil atau
situasi. Hanya saja hal itu tidak selalu
dilakukan pada semua pekerjaan
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pemetaan. Ada yang semua data ukur
dihitung dengan komputer, tetapi ada
pula yang menggunakan komputer
hanya untuk menghitung data ukur
poligon dan waterpas saja. Hal ini
dilakukan berdasarkan pertimbangan
tuntutan pihak direksi proyek dan
kepraktisannya. Apabila direksi proyek
meminta semua data ukur maupun
hitungannya diserahkan dalam bentuk
file komputer, di samping data lapangan
aslinya, maka pihak pelaksana pekerja-
an pun harus memasukkan semua
hitungan dengan komputer. Sebaliknya
apabila direksi proyek meminta hasil
hitungan, biasanya data ukur profil atau
situasi, juga dituliskan pada formulir
ukur.  biasanya pada kolom-kolom
terakhir sesuai formulir standarnya,
maka hitungan cukup dengan kalkulator
yang diprogram.

Meskipun sudah ada paket-paket
program yang dirancang untuk pemeta-
an, yang dengan masukan data ukur
akan menghasilkan keluaran berupa
peta atau gambar profil, ternyata pe-
makaiannya di lapangan belum begitu
banyak. Semua penggunaan komputer
untuk menghitung data ukur tanah yang
peneliti jumpai menggunakan perangkat
lunak Microsoft Excel. Hal ini tentunya
tidak terlepas dari kecocokan perangkat
lunak tersebut yang dapat mengerjakan
hitungan dengan data yang sangat
banyak dalam bentuk tabel-tabel. Ini
sangat sesuai dengan kebiasaan
selama ini. sejak hitungan dilakukan
secara manual misalnya dengan bantu-
an daftar logaritma, yang selalu men-
catat data ukur maupun hitungannya
dalam formulir berbentuk tabel.

Untuk keperluan pemetaan tertentu
misalnya pemetaan kadastral, sebenar-
nya telah ada paket program misalnya
SimMac98 dan Soft Mapping Designer.

Akan tetapi pada pemetaan kadastral
yang peneliti jumpai, mereka tidak
memakai program semacam itu.
Mereka tetap mengerjakan hitungan
dengan Microsoft Excel. Hal ini dapat
disebabkan belum memasyarakatnya
atau terlalu spesifiknya paket pro-
gram tersebut. Sedangkan para
surveyor yang diteliti semuanya ber-
status free lance, sehingga biasa
mengerjakan pemetaan untuk ber-
bagai keperluan, tidak hanya untuk
pertanahan atau kadastral saja, tetapi
juga untuk pengairan, bina marga
dan sebagainya.

Kaitan antara penggunaan kom-
puter untuk menghitung data ukur
tanah dengan penggambarannya ber-
variasi. Ada yang digambar secara
manual, dan ada yang digambar de-
ngan komputer menggunakan per-
angkat lunak Autocad tetapi dilaku-
kan secara terpisah dari proses
hitungannya. Sedangkan yang proses
hitungan dan penggambarannya me-
nyatu hanya peneliti jumpai pada
penggunaan paket program Topocad.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat
ditarik beberapa kesimpulan berikut:
(1) Surveyor pengguna komputer
untuk menghitung data ukur tanah
mulai dari jenjang terendah, yaitu
Juru Ukur Muda (Operator), hingga
jenjang tertinggi yaitu Ahli  Ukur
Utama (Surveyor Profesional Senior).
Lingkup  penggunaan sebenarnya
tidak hanya menghitung data ukur
saja tetapi mencakup mengolah,
menganalisis dan menyajikan data
ukur. (2) Secara umum, komputer
digunakan untuk menghitung semua
kelompok data ukur tanah, yaitu data
ukur poligon, waterpas dan profil atau
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situasi, tetapi hal itu tidak selalu
dilakukan pada semua pekerjaan peme-
taan. Ada yang semua data ukur
dihitung dengan komputer, tetapi ada
pula yang hanya untuk menghitung data
ukur poligon dan waterpas saja. Hal ini
dilakukan berdasarkan pertimbangan
tuntutan pihak direksi proyek dan ke-
praktisannya. (3) Meskipun sudah ada
paket-paket program yang dirancang
untuk pemetaan, ternyata pemakaian-
nya di lapangan belum begitu banyak.
Semua penggunaan komputer untuk
menghitung data ukur tanah yang pe-
neliti jumpai menggunakan perangkat
lunak Microsoft Excel. Hal ini tentunya
tidak terlepas dari kecocokan perangkat
lunak tersebut yang dapat mengerjakan
hitungan dengan data yang sangat
banyak dalam bentuk tabel-tabel. (4)
Kaitan antara penggunaan komputer
untuk menghitung data ukur tanah
dengan penggambarannya bervariasi.
Ada yang digambar secara manual, dan
ada yang digambar dengan komputer
menggunakan perangkat lunak Autocad
tetapi dilakukan secara terpisah dari
proses hitungannya. Sedangkan yang
proses hitungan dan penggambarannya
menyatu hanya peneliti jumpai pada
penggunaan paket program Topocad.
Berdasarkan has. penelitian ini,
beberapa saran, baik untuk dunia
pendidikan dan pelatihan survey dan
pemetaan, para surveyor pemula mau-
pun pengguna tenaga surveyor, dapat
diberikan sebagai berikut: (1) Seiring
dengan tuntutan pengolahan data yang
harus makin cepat dan akurat, maka
kemampuan pengolahan data ukur
tanah dengan komputer perlu dikuasai
oleh tenaga kerja di bidang pemetaan.
(2) Lembaga pendidikan dan pelatihan
survey dan pemetaan perlu membekali
peserta didiknya dengan kemampuan
pengolahan data ukur tanah dengan
komputer. (3) Para surveyor pemula

perlu meningkatkan kemampuannya
di bidang pengolahan data dengan
komputer. (4) Berhubung pengolahan
data ukur tanah dengan komputer
sudah begitu memasyarakat, maka
tuntutan penulisan hasil hitungan
pada formulir ukur tidak relevan lagi,
sehingga kolom-kolom terakhir pada
formulir ukur untuk menuliskan hasil
hitungan tidak diperlukan lagi. (5)
Pelaksana pekerjaan pemetaan perlu
menyiapkan perangkat keras maupun
perangkat lunak untuk pemrosesan
data ukur tanah dengan komputer.
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Lampiran : Contoh-contoh Hitungan Data Ukur Tanah.
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